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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa aplikasi grafis telah dikenal berbagai bentuk grafis dua dimensi (2D) misalnya diagram, gambar dan peta. Tetapi, dalam kehidupan nyata kita hidup pada lingkungan tiga dimensi (3D) sehingga hal ini menyebabkan beberapa aplikasi desain harus berhubungan dengan objek - objek tiga dimensi.

Penggunaan objek tiga dimensi digunakan juga pada perancangan model. Untuk  memudahkan dalam pembuatan model tiga dimensi digunakan model yang dibuat secara fisik dari bahan padat atau yang dibuat dari aplikasi komputer berbasis Computer Aided Design (CAD).
Dalam menampilkan objek tiga dimensi selalu diusahakan untuk mendeteksi kondisi aslinya. Efek tiga dimensi yang paling bagus untuk ditampilkan adalah menunjukkan adanya tingkat kedalaman dalam objek.

Salah satu metoda untuk merepresentasikan tingkat kedalaman yaitu dengan stereoscopic. Metoda ini tidak menghasilkan gambar tiga dimensi nyata, tetapi menghasilkan efek tiga dimensi yang direpresentasikan oleh perbedaan penglihatan masing-masing mata.

Untuk menghasilkan proyeksi stereoscopic, diperlukan dua gambar yang dihasilkan dari arah penglihatan masing-masing mata (kanan dan kiri). Dalam mengkonstruksikan gambar dapat dilakukan dengan gambar yang dihasilkan oleh komputer dari sudut pandang yang berbeda atau diambil dari dua kamera yang memotret objek atau gambar.

Aspek yang akan dikaji dalam tugas akhir ini adalah pada masalah bagaimana mengimplementasikan metoda stereoscopic pada objek tiga dimensi sehingga dapat memberikan interpretasi yang lebih pada suatu objek.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dikaji dalam tugas akhir dengan judul “Implementasi Metode Stereoscopic dengan Menggunakan Teknik Anaglyph ” dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1) Menampilkan efek kedalaman pada layar monitor (bidang datar) untuk meningkatkan kesan realistis.

2) Proses penggabungan dua gambar berbeda (dari sudut pandang mata kanan dan mata kiri) untuk mendapatkan efek stereoscopic.
3) Proses menampilkan gambar yang ada  guna mendapatkan kenyamanan dalam melihat.
1.3 Ruang Lingkup Kajian

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas dan diluar jalur dari pengerjaan tugas akhir ini,  maka pembahasan masalah dibatasi sebagai berikut: 
1. Yang ditekankan pada tugas akhir ini adalah analisa dan perancangan perangkat lunak, sedangkan masalah perangkat keras hanya dibahas sebagai referensi pendukung
2. Masukan dari perangkat lunak ini adalah file dua dimensi yang menampilkan pandangan kanan dan kiri dan tersimpan secara mono dalam format file BMP dan JPG, serta tersimpan secara stereo dalam format file BMS dan JPS.
3. Teknik yang digunakan dalam implementasi stereoscopic adalah teknik anaglyph dengan gambar masukan memiliki informasi warna  24 bit.

4. Keluaran dari perangkat lunak ini adalah visualisasi objek tiga dimensi yang memiliki tingkat kedalaman dengan menerapkan metoda stereoscopic dan hasilnya dapat disimpan dalam file BMP. Keluaran dari aplikasi ini hanya pada layar monitor PC.

1.4 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata Satu (S1) Jurusan Teknik Informatika Universitas Komputer Indonesia.
Tujuan yang ingin dicapai dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah pembuatan perangkat lunak / software yang dapat mengimplementasikan metoda stereoscopic dengan mengunakan perbedaan warna sebagai pemisah gambar kanan dan gambar kiri untuk meningkatkan kesan relistis.
1.5 Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan  dalam pembahasan tugas akhir ini adalah berdasarkan studi literatur yaitu mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang   dibahas melalui tulisan atau jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku pendukung yang kemudian akan dibahas berdasarkan teori untuk memecahkan masalah yang dihadapi, dan disertai dengan program untuk simulasinya.

1.6 Sistematika Penulisan

Tugas akhir dengan judul “Implementasi Metoda Stereoscopic dengan menggunakan Teknik Anaglyph” ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I

Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,  maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

           BAB II

Landasan Teori

Bab ini menguraikan beberapa landasan teori yang akan dipergunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini. Teori-teori tersebut meliputi pengertian stereoscopic, sistem penglihatan manusia, proyeksi geometri stereoscopic,  teknik implementasi stereoscopic.
          BAB III
           Analisa dan Perancangan Sistem

Bab ini menguraikan analisa tahapan pembentukan gambar  stereoscopic  dan perancangan perangkat lunak yang meliputi diagram alir data dan hirarki kontrol.
          BAB IV
            Implementasi 

Bab ini berisi tentang implementasi aplikasi stereoscopic, proses uji coba yang dilakukan dan analisa hasil uji coba.
             BAB V
Penutup

Bab terakhir ini menguraikan kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan pengkajian tugas akhir. Bab ini juga menguraikan beberapa usulan pengembangan yang mungkin dapat dilakukan terhadap perangkat lunak yang telah dibuat.
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